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 Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung (TN Babul) merupakan kawasan hutan 

yang ditetapkan pemerintah sebagai kawasan konservasi di Sulawesi Selatan. 

Pemanfaatan nilai ekonomi kawasan konservasi tersebut serta potensi 

keanekaragaman hayati menjadi harapan banyak pihak. Tumbuhan Micromelum 

minutum Wight & Arn merupakan salah satu kekayaan hayati di kawasan TN Babul. 

Tumbuhan ini mengandung senyawa flavonoid yang berguna sebagai antioksidan, 

antimikrobia, antibakteri, antivirus, anti-inflamasi, anti allergi, anti mutagenik, anti 

klastogenik, anti kanker, anti-platelet bagi manusia. M. minutum memiliki potensi 

untuk bioprospeksi pada kawasan TN Babul.  Pemanfaatan zona rehabilitasi 

kawasan konservasi sebagai upaya pengembangan bioprospeksi dengan pola 

wanafarma memerlukan pengenalan karakteristik tumbuhan dan manajemen tapak.  

Pemilihan lokasi pengembangan tumbuhan M. Minutum pada pinggiran sungai atau 

dengan pembuatan saluran air, jika ditanam di lahan kering, merupakan pilihan 

tepat. Selain itu dapat dilakukan upaya perbaikan sifat fisik tanah berupa 

penggemburan dan peningkatan kandungan bahan organik dengan pemberian pupuk 

kandang dosis 600 gram pada awal penanaman. 
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Abstract 

 Bantimurung Bulusaraung National Park Area is one of the forest areas 

designated by the government as a conservation area in South Sulawesi. 

Optimization the use of the economic value of conservation areas and  potency of 

the biodiversity are many parties hope. Micromelum minutum Wight & Arn is one 

of the biodiversity richness in Bantimurung Bulusaraung National Park area. This 

plant predominantly contains flavonoid chemical compounds that are useful as 

antioxidants, antimicrobial, antibacterial, antiviral, anti-inflammatory, anti-

allergic, anti-mutagenic, anti-clastogenic, anti-cancer, anti-platelet for humans.  

M. minutum has potency as bioprospecting for Bantimurung National Park. The 

use of the conservation zone rehabilitation zones as wanafarma requires  

plantcaracteristic and site management. M. minutum plantation should be 

placemented at river banks or create waterways if planting at dry land. In addition, 

efforts can be made to improve the physical properties of the soil in the form of 

loose and increased organic matter content by planting ground cover and 

fertilizing. 
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I. PENDAHULUAN 

Taman Nasional Bantimurung 

Bulusaraung (TN Babul)  merupakan salah satu 

kawasan hutan yang ditetapkan pemerintah 

sebagai kawasan konservasi di Sulawesi 

berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan 

Republik Indonesia Nomor: SK.398/Menhut-

II/2004 tanggal 18 Oktober 2004 yang meliputi 

wilayah Kabupaten Maros dan Kabupaten 

Pangkep, Provinsi Sulawesi Selatan dengan 

pertimbangan penunjukan sebagai kawasan 

taman nasional antara lain: keunikan 

ekosistemnya  sebagian besar berupa batuan, 

memiliki keanekaragaman hayati serta keunikan 

dan kekhasan fenomena alam yang indah, 

berbagai jenis flora dan fauna endemik, sebagian 

jenis tersebut sudah kategori langka dan kawasan 

taman nasional tersebut mempunyai terdapat 

sungai besar dan kecil untuk perlindungan sistem 

tata air dan kebutuhan air bersih (Balai Taman 

Nasional Bantimurung Bulusaraung,2008). 

Keanekaragaman hayati merupakan komponen 

penting dalam keberlangsungan bumi dan isinya, 

termasuk eksistensi manusia. Peran langsung 

keanekaragaman hayati diantaranya sebagai 

sumber pangan, obat- obatan, sumber energi 

terbarukan, dan layanan jasa ekosistem 

(Direktorat Jenderal Konservasi Sumber Daya 

Alam dan Ekosistem, 2018). Optimalisasi 

pemanfaatan nilai ekonomi kawasan konservasi 

serta potensi keanekaragaman hayati berupa nilai 

jasa dan daya tarik wisata alam, intensifikasi 

pemanfaatan sumberdaya air untuk kepentingan 

komersial (massa air dan energi air), 

perdagangan simpanan karbon, pemanfaatan 

potensi panas bumi (geothermal), pemanfaatan 

tumbuhan alam dan satwa liar secara komersial, 

peragaan satwa liar, serta pemanfaatan 

sumberdaya genetik (SDG) untuk bioprospecting 

menjadi harapan banyak pihak (Direktorat 

Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan 

Ekosistem, 2015).  

TN Babul merupakan bagian dari kawasan 

hutan konservasi zona ekosistem hutan tropika 

dataran rendah, berada pada ketinggian di bawah 

1000 meter dari permukaan laut (dpl), 

memilikisekitar 82% spesies tumbuhan yang 

dapat berfungsi sebagai obat (Zuhud, 2011). 

Salah satu jenis tumbuhan yang terdapat di 

kawasan tersebut adalah Micrommellum minutum 

Wight & Arn, yang merupakan salah satu 

tumbuhan pakan larva kupu−kupu (Suryanto, 

2013). Masyarakat sekitar kawasan taman 

nasional menyebut jenis tumbuhan ini dengan 

nama lokal lada−lada dan merupakan pakan larva 

kupu kupu jenis Papilio paranthus dan Papilio 

sataspes (Van Wright et al., 2003). Pengenalan 

jenis merupakan hal penting dalam rangka 

optimalisasi pemanfaatan tumbuhan hutan. 

 

II. LADA - LADA (Micromelum minutum 

Wight & Arn) 

A. Karakteristik dan Penyebarannya 

Uji (2005) menyebutkan bahwa 

Micromelum minutum Wight & Arn termasuk 

dalam famili Rutaceae, yaitu tumbuhan perdu 

jenis jeruk-jerukkan dengan tinggi 3−15 meter 

dan cabang-cabang dan ranting berbulu. Anak 

daun berbentuk membundar telur miring dengan 

lanset melebar, beranak daun 6−16 dan kadang-

kadang hanya 1−3 (−5). Perbungaan terminal, 

majemuk terbatas dan memalai, panjang gagang 

5−25 cm dan berbulu. Bunga kuncup berbentuk 

melonjong dan berbulu keemasan dengan pedisel 

berbulu. Buah berbentuk bani, elip melonjong 

dan agak membulat. 

Jenis tumbuhan ini memiliki bunga 

berwarna putih dan buah masak berwarna merah. 

Beberapa tumbuhan lain berbuah muda dengan 

warna hijau tua. Periode berbunga dan berbuah 

terjadi tidak serempak/bersamaan antar individu. 

Periode berbunga dapat terjadi antara bulan 

Desember−Juni dan periode berbuah terjadi 

antara bulan April sampai November. Buah muda 

yang berwarna hijau menjadi tua setelah empat 

bulan dan berubah warna menjadi kuning. Satu 

bulan kemudian buah masak dengan warna 

merah tua. Buah dalam satu tangkai tidak masak 

secara bersamaan. Buah yang berwarna merah 

berkecambah dengan baik dibandingkan dengan 

warna kuning (Suryanto, 2015). 

Persebaran M. minutum di kawasan TN 

Bantimurung Bulusaraung, meliputi kawasan 

hutan Kaluku, Kabupaten Maros, Propinsi 

Sulawesi Selatan. Habitat dan persebaran M. 

minutum terdapat pada hutan sekunder dan 

primer pada ketinggian 20−1250 meter dpl., 

tersebar di Sumatra, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, 

Maluku, Nusa Tenggara dan Papua (Irian). Nama 

daerah: kayu sirit-sirit manuk (Tapanuli); sesi 

(Lampung); ki mangkok (Sunda); mentanen 

(Jawa), dan kasie (Papua). 

B. Komposisi Kimia dan Manfaat 

M. minutum asal Sabah Malaysia 

mengandung komposisi kimia yang dominan 

senyawa coumarain (Susidarti et al., 2007). 
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Selanjutnya Ito et al., (2000) menyatakan bahwa 

M. minutum yang berasal dari Thailand 

mengandung 6 senyawa coumarin varian baru 

yaitu micro-marin-A (1), -B (2), -C (3), -F (4), -

G (5), and -H (6).M. minutum yang tumbuh di 

Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung, 

yang diekstrak dengan cara heksan mengandung 

senyawa terpenoid berupa beta elemen, 

longiphinolcarveol, dan caryophyllene oxide, 

serta senyawa 5, 7-dihidroksi-3, 4',8-

trimetoksiflavon memiliki aktivitas sitotoksik 

terhadap sel MCF-7 dan 4T1. (Sida et al, 2018). 

Flavonoid merupakan metabolit sekunder yang 

paling beragam, tersebar luas dan turunan fenol 

yang memiliki struktur dasar fenilbenzopiron 

(tokoferol) dicirikan oleh kerangka 15 karbon 

(C6-C3-C6) yang terdiri dari satu cincin 

teroksigenasi dan dua cincin aromatis (Setyawan 

et al, 2008).  Flavonoid dapat ditemukan pada 

buah, sayuran, kacang, biji, batang, bunga, herba, 

rempah-rempah, serta produk pangan dan obat 

dari tumbuhan seperti minyak zaitun, teh, 

cokelat, anggur merah, dan obat herbal 

(Middleton et al., 2000). Tumbuhan umumnya 

hanya menghasilkan senyawa flavonoid tertentu. 

Keberadaan flavonoid pada tingkat spesies, 

genus atau familia menunjukkan proses evolusi 

yang terjadi sepanjang sejarah hidupnya. Bagi 

manusia, flavonoid berguna sebagai antioksidan, 

antimikrobia, antibakteri, antivirus, anti-

inflamasi, anti allergi, anti-mutagenik, anti-

klastogenik anti-kanker, anti-platelet dan lain-

lain (Setyawanet al., 2008).  

III. PENGELOLAAN TAPAK 

Pengelolaan taman nasional di Indonesia 

tercantum dalam Permenhut No. P.8/Menhut-

II/2013, tentang pengembangan perhutanan 

masyarakat pedesaan berbasis konservasi yang 

ditujukan untuk perbaikan Daerah Aliran Sungai 

(DAS), sekaligus meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi pedesaan dan pendapatan kelompok 

masyarakat melalui kegiatan aneka usaha 

perhutanan konservasi dalam suatu kelembagaan.  

Sedangkan untuk kegiatan kelompok masyarakat 

dalam bentuk wanatani, wanamina, wanafarma, 

dan wana hijauan pakan ternak (Bismarket al., 

2014). 

Wanafarma adalah suatu bentuk 

pengelolaan hutan yang memadukan pohon 

kayu-kayuan   dengan    jenis    tumbuhan    yang

berpotensi sebagai komoditas obat-obatan 

(Kementerian Kehutanan, 2013). Kegiatan ini 

dapat meningkatkan pendapatan petani antara 25-

30%, juga memberi banyak manfaat serta 

mencegah kerusakan hutan (Yusron, 2010). 

Gagasan pengembangan kawasan TN Babul 

untuk kegiatan wanafarma, yaitu pengembangan 

tumbuhan M.minutum merupakan sebuah ide 

yang dapat mendorong pengembangan 

bioprospecting kawasan konservasi sebagai salah 

satu sumber bahan baku obat-obatan. Wanafarma 

yang dikembangkandi kawasan TN Babul bukan 

hanya berarti pola tanaman yang memadukan 

tanaman hutan dengan tanaman obat, tetapi juga 

berarti ragam jenis tumbuhan obat di zona inti, 

zona rimba dan zona pemanfaatan TNMB serta 

interaksi masyarakat dalam pemanfaatan 

tumbuhan obat (Syarif et al., 2018).  

Kajian evaluasi fungsi diperlukan pada 

zona-zona taman nasional untuk mengatasi 

penurunan kualitas habitat akibat perubahan 

ekosistem. Selain itu, perbaikan habitat juga 

memerlukan kajian dan implementasi teknis, 

seperti kegiatan restorasi. Namun, restorasi pun 

memerlukan strategi silvikultur yang tepat 

dengan pengembangan jenis lokal dan berfungsi 

sebagai perbaikan habitat satwa liar. Restorasi 

merupakan hal yang penting dilakukan pada 

kawasan konservasi yang terdegradasi, terutama 

yang menjadi habitat satwa liar terancam punah 

(Bismarket al., 2014). Zona rehabilitasi dalam 

kawasan konservasi didorong guna terbentuknya 

pengelolaan hutan dengan hasil yang maksimal.  

Konsep pembangunan hutan tidak lepas dari 

strategi dan gagasan manajemen tapak dan teknik 

silvikultur. Regime silvikultur dirancang untuk 

menangani seluruh kompleksitas biologis, fisik 

dan pertimbangan ekonomi yang meliputi 

problem pembalakan, administrasi, manipulasi 

pertumbuhan tegakan, margasatwa dan proteksi 

tegakan, tanah dan daerah aliran sungai 

(Soekotjo, 2004). Tindakan silvikultur berupa 

pengembangan wanafarma pada zona rehabilitasi 

untuk tujuan pengelolaan hutan perlu 

mempertimbangkan sifat-sifat yang lebih mikro 

seperti kondisi spesifik site, struktur dan 

komposisi tegakan, iklim, teknik pemanenan, dan 

teknik regenerasinya.  Dalam upaya 

pengembangan wanafarma tersebut, diperlukan 

suatu strategi diawali tahapan perencanaan 
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meliputi stratifikasi lahan dan alternatif 

penggunaan lahan, pemilihan jenis pada tapak 

yang sesuai dengan fungsi dan peruntukannya, 

penyediaan benih bermutu dan lokasi persemaian 

yang tepat. penentuan pola tanam yang sesuai 

dengan kondisi dan status kawasan dan pemilihan 

jenis merupakan faktor utama dari beberapa 

faktor tersebut karena tidak semua jenis tanaman 

sesuai dengan tapak tempat tumbuh.  Uji coba 

penanaman yang dilakukan di lokasi rehabilitasi 

TN Babul menunjukkan beberapa tanaman 

tampak menguning baik dibawah naungan 

ataupun langsung terpapar sinar matahari 

(Suryanto, 2019).  Beberapa lokasi lain 

menunjukkan pertumbuhan tanaman yang lambat 

bahkan stagnan.  Stagnasi pertumbuhan pada 

beberapa tanaman dimungkinkan telah terjadi 

penurunan produktivitas hutan tanaman yang 

mengindikasikan terjadinya degradasi tapak 

hutan di areal ini. Ketidaksesuaian kondisi lahan 

menyebabkan tanaman mengalami penurunan 

produktivitas.   

Peningkatan produktivitas jenis akan 

tercapai jika dilakukan dengan meningkatkan 

produktivitas tapak melalui pengelolaan tapak. 

Salah satu unsur yang penting dalam langkah –

langkah silvikultur untuk  perbaikan 

produktivitas adalah unsur hara yang sangat 

berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. Kegiatan pengelolaan berpengaruh 

terhadap status unsur hara dalam tanah. Unsur 

lain yang penting dalam perbaikan produktivitas 

adalah menjaga sifat-sifat fisik tanah. Degradasi 

sifat fisik tanah mengakibatkan penurunan 

produktivitas tegakan. Perubahan struktur tanah 

akibat  pemadatan karena penggembalaan, 

hilangnya lapisan tanah karena erosi dan 

sebagainya.  Fakultas Kehutanan UGM (2000) 

menyebutkan bahwa langkah yang dilakukan 

dalam upaya peningkatan produktivitas  adalah : 

1. Perbaikan sifat-sifat fisik tanah sebagaimana 

diketahui bahwa pada musim kemarau tanah 

mengalami pemampatan, sistem perakaran 

pada spesies seperti jati sangat sensitif 

terhadap pemampatan karena akar tidak 

dapat berkembang. Perbaikan terhadap sifat 

fisik tanah ini dapat dilakukan salah satunya 

dengan cara penggemburan tanah di sekitar 

perakaran tanaman.  

2. Penanaman tanaman penutup tanah di mana 

fungsinya di samping meningkatkan bahan 

organik juga untuk mengurangi laju erosi. 

Sebagai contoh adalah pada areal jati dengan 

kelerengan antara 5−10 % sehingga 

diharapkan dengan adanya tanaman penutup 

tanah akan mencegah terjadinya erosi dan 

juga berfungsi menahan aliran air 

permukaan sehingga mencegah 

terakumulasinya air pada tempat rendah 

yang dapat mengakibatkan terganggunya 

pertumbuhan tanaman yang ada ditempat 

rendah. 

3. Adanya saluran air akan membantu 

penyerapan air dan unsur hara oleh tanaman 

serta menstimulasi perakaran dan kemudian 

memicu pertumbuhan.  

Gambar 1. a). Tampilan fisik M. minutum umur 2 tahun, b). Daun dan bunga M. minutum 

Figure 1. M. minutum at ages of 2 years. b) Leaves and flowers M. minutum 

a b 
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Faktor pembatas pertumbuhan dapat 

berupa iklim dan struktur tanah yang tidak 

mungkin diperbaiki, sedangkan faktor lain seperti 

sifat fisik tanah, kandungan bahan organik tanah 

dan kandungan unsur hara dapat diperbaiki 

dengan adanya pengelolaan tapak untuk 

pertumbuhan. Penurunan tingkat pertumbuhan 

ini dimungkinkan oleh habisnya  unsur hara dan 

bahan organik akibat pemakaian secara besar-

besaran untuk pertumbuhan pada masa awal atau 

akibat ke dalam solum tanah yang terlalu 

dangkal. Produktivitas tapak dapat dilakukan 

dengan memperbaiki faktor selain faktor 

pembatas. 

Adapun pengelolaan tapak untuk 

pertumbuhan M. minutum pada lahan rehabilitasi 

kawasan tamannasional sebagai upaya 

peningkatan produktivitas dapat dilakukan 

dengan: 

a. Perbaikan sifat fisik tanah: Tapak areal 

penanaman ini tampaknya sudah mengalami 

perbaikan sifat fisik yaitu adanya 

penggemburan tanah dan pemecahan lapisan 

mampat serta adanya drainase yang baik. 

Dengan demikian ini sudah dianggap cukup 

sebagai upaya  perbaikan sifat fisik tanah. 

b. Peningkatan kandungan bahan organik: 

Upaya ini dapat dilakukan dengan 

menanami areal bawah tegakan dengan 

tanaman penutup tanah.  Tanaman penutup 

tanah di samping meningkatkan kandungan 

bahan organik juga mengurangi laju erosi 

yang signifikan. Pada areal ini tidak tampak 

adanya tumbuhan bawah. 

IV. KESIMPULAN 

Pengelolaan tapak untuk pengembangan 

pola wanafarma M. minutum pada kawasan 

taman nasional guna peningkatan hasil pada 

kawasan konservasi dapat dilakukan dengan 

pembuatan saluran air di lokasi penanaman. 

Penempatan lokasi penanaman berada pada 

pinggiran sungai merupakan alternatif yang tepat 

untuk pengembangan pola wanafarma M. 

minutum.  Upaya perbaikan sifat fisik tanah 

berupa penggemburan dan peningkatan 

kandungan bahan organik dengan penanaman 

penutup tanah dan pemupukan dapat dilakukan 

guna peningkatan produktivitas jenis tumbuhan 

M. minutum. 

 

V. SARAN 

Perlu adanya penelitian lanjutan guna 

optimalisasi hasil untuk manfaat biofarmaka M. 

minutum di kawasan konservasi. 
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